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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, namun masih
banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala dalam
pengelolaan administrasi, pencatatan transaksi, pengendalian
persediaan, dan evaluasi usaha. Kondisi tersebut menyebabkan
proses pengambilan keputusan bisnis belum dilakukan secara
optimal sehingga dapat memengaruhi keberlanjutan usaha.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM
dalam menerapkan Model Rumah Dagang Sederhana (RDS)
sebagai strategi pengelolaan usaha yang lebih sistematis.
Kegiatan dilaksanakan pada 10 Juni 2026 di Hotel Ros In,
Kabupaten Bantul, dengan melibatkan 20 pelaku UMKM dari
berbagai sektor usaha. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan participatory community engagement melalui
tahapan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, diskusi,
pendampingan, dan evaluasi. Materi yang diberikan meliputi
administrasi usaha, pencatatan transaksi, pengelolaan
persediaan, pelayanan pelanggan, dan evaluasi usaha. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya tata kelola usaha yang
terintegrasi serta mampu menyusun format administrasi
sederhana, pencatatan transaksi harian, dan pengendalian
persediaan sesuai dengan karakteristik usahanya. Pendekatan
partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta dalam
mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan solusi yang
dapat diterapkan secara langsung. Model Rumah Dagang
Sederhana (RDS) berpotensi menjadi alternatif pendampingan
yang praktis dan aplikatif dalam mendukung peningkatan
kapasitas manajerial pelaku UMKM serta keberlanjutan
pengelolaan usaha.

Kata Kunci : UMKM; Pendampingan; Model Bisnis; Rumah
Dagang Sederhana; Pengelolaan Usaha
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan
produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia
(Ayyagari et al., 2011; OECD, 2021). Selain menjadi penggerak ekonomi lokal, UMKM
juga memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing daerah melalui
pengembangan kewirausahaan dan inovasi usaha. Namun demikian, keberlanjutan
UMKM sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber
daya, menyusun strategi bisnis, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
usaha.

Perkembangan dunia usaha yang semakin dinamis menuntut pelaku UMKM
untuk tidak hanya berfokus pada aspek produksi dan penjualan, tetapi juga pada
pengelolaan bisnis yang terstruktur. Model bisnis yang jelas membantu pelaku usaha
dalam menciptakan nilai (value creation), menyampaikan nilai kepada pelanggan
(value delivery), serta mempertahankan keberlanjutan usaha melalui pengelolaan
sumber daya yang efektif. Penelitian Miller et al. (2021) menunjukkan bahwa model
bisnis yang sesuai dengan karakteristik UMKM mampu meningkatkan kemampuan
usaha dalam menghadapi perubahan pasar dan memperkuat daya saing bisnis.

Meskipun demikian, berbagai UMKM masih menghadapi permasalahan
mendasar dalam pengelolaan usaha, seperti belum tersusunnya administrasi bisnis
secara sistematis, pencatatan keuangan yang sederhana, pengelolaan persediaan
yang belum optimal, serta lemahnya perencanaan pengembangan usaha. Kondisi
tersebut menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi
kinerja maupun mengambil keputusan bisnis secara tepat. Eggers (2020) menjelaskan
bahwa kelemahan tata kelola usaha menjadi salah satu faktor yang membatasi
kemampuan UMKM dalam mempertahankan daya saing, terutama ketika menghadapi
perubahan lingkungan bisnis dan kondisi krisis.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah yang memiliki perkembangan
UMKM cukup pesat dengan beragam sektor usaha, antara lain kuliner, kerajinan,
fesyen, perdagangan, dan jasa. Hasil observasi awal tim pengabdian menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah mampu menjalankan aktivitas produksi
dengan baik, namun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha sehari-
hari. Permasalahan yang sering ditemui meliputi belum adanya standar pencatatan
transaksi, pengelolaan stok yang masih berdasarkan perkiraan, serta belum
tersusunnya perencanaan usaha yang berorientasi pada keberlanjutan bisnis.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian
menerapkan Model Rumah Dagang Sederhana (RDS) sebagai pendekatan
pendampingan dalam pengelolaan UMKM. Model ini dirancang untuk membantu
pelaku usaha memahami keterkaitan antara administrasi usaha, pengelolaan
persediaan, pelayanan pelanggan, pencatatan transaksi, dan evaluasi usaha dalam
suatu sistem yang sederhana, mudah diterapkan, serta sesuai dengan karakteristik
UMKM. Pendekatan ini mengacu pada prinsip pengembangan model bisnis yang
menekankan pentingnya integrasi aktivitas bisnis agar mampu menciptakan nilai dan
meningkatkan keberlanjutan usaha (Miller et al., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, tim dosen STIE Atma Bhakti dan STIE Surakarta
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pendampingan
Model Bisnis Rumah Dagang Sederhana (RDS) sebagai Strategi Pengelolaan UMKM
di Kabupaten Bantul. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan sistem pengelolaan usaha yang lebih
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terstruktur melalui sosialisasi, diskusi, dan pendampingan praktik pengelolaan bisnis.
Melalui penerapan Model Rumah Dagang Sederhana (RDS), diharapkan pelaku
UMKM mampu memperbaiki tata kelola usaha, meningkatkan efisiensi operasional,
serta memperkuat keberlanjutan bisnis di tengah persaingan yang semakin kompetitif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10 Juni
2026 di Hotel Ros In, Kabupaten Bantul, dengan melibatkan 20 pelaku UMKM yang
berasal dari berbagai bidang usaha, seperti kuliner, kerajinan, fesyen, perdagangan,
dan jasa. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan participatory community
engagement, yaitu melibatkan peserta secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan
mulai dari identifikasi permasalahan hingga penyusunan solusi pengelolaan usaha.
Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti mampu meningkatkan kapasitas
masyarakat melalui proses pembelajaran yang kolaboratif dan berorientasi pada
kebutuhan nyata peserta (Wallerstein et al., 2020).

Peserta kegiatan merupakan pelaku UMKM yang bergerak pada berbagai
bidang usaha, antara lain kuliner, kerajinan, fesyen, perdagangan, dan jasa.
Penentuan peserta dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih pelaku usaha
yang masih menghadapi kendala dalam aspek pengelolaan bisnis seperti administrasi
usaha, pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, serta perencanaan
pengembangan usaha.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan. Tahap pertama
adalah identifikasi kebutuhan, yaitu melakukan observasi lapangan dan diskusi awal
dengan pelaku UMKM untuk mengetahui kondisi pengelolaan usaha yang sedang
berjalan. Tahap kedua adalah sosialisasi, berupa penyampaian materi mengenai
konsep Model Bisnis Rumah Dagang Sederhana (RDS), pentingnya tata kelola usaha,
administrasi bisnis, pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan stok, dan
pelayanan pelanggan. Tahap ketiga adalah diskusi dan pendampingan, di mana
peserta bersama tim pengabdian mendiskusikan permasalahan yang dihadapi serta
menyusun langkah-langkah implementasi Model RDS sesuai karakteristik masing-
masing usaha. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui observasi, sesi
tanya jawab, serta refleksi peserta terhadap materi dan praktik yang telah
dilaksanakan.

Model Rumah Dagang Sederhana (RDS) yang diterapkan dalam kegiatan ini
terdiri atas lima komponen utama, yaitu (1) administrasi usaha, (2) pencatatan
transaksi, (3) pengelolaan persediaan, (4) pelayanan pelanggan, dan (5) evaluasi
usaha. Kelima komponen tersebut disusun sebagai model praktis untuk membantu
pelaku UMKM mengelola usahanya secara lebih sistematis sehingga mampu
meningkatkan  efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. Konsep
penyederhanaan proses bisnis ini selaras dengan prinsip pengembangan model bisnis
yang menekankan integrasi aktivitas penciptaan nilai (value creation) dan pengelolaan
sumber daya secara efektif (Miller et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan diikuti oleh 20 pelaku UMKM Kabupaten Bantul yang
berasal dari berbagai jenis usaha, antara lain kuliner, kerajinan, fesyen, perdagangan,
dan jasa. Keberagaman karakteristik usaha memberikan gambaran bahwa setiap
peserta memiliki tantangan pengelolaan bisnis yang berbeda sehingga proses
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pendampingan dilakukan secara partisipatif dengan menyesuaikan kebutuhan
masing-masing usaha.

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih
menjalankan aktivitas usaha secara konvensional. Administrasi usaha belum
terdokumentasi dengan baik, pencatatan transaksi masih dilakukan secara sederhana
bahkan sebagian besar belum dilakukan secara rutin, sedangkan pengelolaan
persediaan masih mengandalkan perkiraan berdasarkan pengalaman. Kondisi
tersebut menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui
perkembangan usahanya serta menentukan strategi pengembangan bisnis. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Eggers (2020) yang menjelaskan bahwa lemahnya tata
kelola usaha menjadi salah satu hambatan utama UMKM dalam meningkatkan daya
saing dan menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Pada sesi sosialisasi, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
pengelolaan usaha yang terintegrasi melalui penerapan Model Rumah Dagang
Sederhana (RDS). Materi yang diberikan meliputi penyusunan administrasi usaha,
pencatatan transaksi harian, pengelolaan persediaan, pelayanan pelanggan, serta
evaluasi sederhana terhadap perkembangan usaha. Peserta juga diberikan contoh
format administrasi yang mudah diterapkan sesuai dengan kapasitas usaha mikro dan
kecil. Pendekatan tersebut bertujuan agar sistem pengelolaan usaha dapat diterapkan
secara berkelanjutan tanpa menambah beban administrasi yang berlebihan.

Selama sesi diskusi, peserta menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi
dalam mengelola usaha. Pelaku usaha kuliner umumnya mengalami kesulitan dalam
mengendalikan stok bahan baku sehingga sering terjadi kelebihan maupun
kekurangan persediaan. Pelaku usaha kerajinan menghadapi kendala dalam
pencatatan biaya produksi dan penentuan harga jual, sedangkan pelaku usaha
perdagangan lebih banyak menghadapi permasalahan dalam pencatatan transaksi
penjualan. Beragam kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan pendampingan
setiap jenis usaha berbeda sehingga Model RDS diterapkan secara fleksibel sesuai
karakteristik usaha masing-masing.

Penerapan Model Rumah Dagang Sederhana (RDS) memberikan perubahan
positif terhadap pemahaman peserta mengenai pentingnya tata kelola usaha. Peserta
mulai memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menjual produk, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan mengelola administrasi,
mengendalikan persediaan, melakukan pencatatan transaksi, serta mengevaluasi
perkembangan usaha secara berkala. Hasil ini mendukung penelitian Miller et al.
(2021) yang menyatakan bahwa model bisnis yang terstruktur mampu meningkatkan
kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai dan mempertahankan keberlanjutan
usaha.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan rancangan
sederhana implementasi Model RDS pada masing-masing UMKM. Beberapa peserta
mulai menyusun buku pencatatan transaksi harian, format pengendalian stok, serta
jadwal evaluasi usaha bulanan. Walaupun implementasi jangka panjang belum
dievaluasi dalam kegiatan ini, antusiasme peserta menunjukkan bahwa model yang
sederhana lebih mudah diterima dan berpotensi diterapkan secara berkelanjutan pada
usaha mikro dan kecil.

Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif yang
memungkinkan peserta terlibat aktif dalam mengidentifikasi permasalahan dan
menyusun solusi pengelolaan usaha. Diskusi antar pelaku UMKM juga menciptakan
proses peer learning, di mana peserta saling berbagi pengalaman mengenai praktik
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pengelolaan usaha yang telah dilakukan. Menurut Wallerstein et al. (2020),
pendekatan partisipatif merupakan strategi yang efektif dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat karena mampu meningkatkan kapasitas peserta sekaligus memperkuat
keberlanjutan program.

Secara umum, kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pentingnya penerapan Model Rumah Dagang Sederhana (RDS)
sebagai strategi pengelolaan UMKM. Meskipun dampak terhadap peningkatan omzet
belum dievaluasi, peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun administrasi
usaha, melakukan pencatatan transaksi, mengelola persediaan, dan menyusun
evaluasi usaha merupakan indikator awal keberhasilan program pendampingan.

Gambar 1. Dokumentasi\Kegiatan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pendampingan Model Bisnis
Rumah Dagang Sederhana (RDS) sebagai Strategi Pengelolaan UMKM di Kabupaten
Bantul telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM mengenai pentingnya tata kelola usaha yang sistematis. Melalui pendekatan
sosialisasi, diskusi, dan pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan mengenai
administrasi usaha, pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, pelayanan
pelanggan, serta evaluasi usaha sebagai bagian dari Model Rumah Dagang
Sederhana (RDS). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya pengelolaan usaha yang terintegrasi sebagai
dasar pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, peserta mulai mampu menyusun
format administrasi sederhana, pencatatan transaksi harian, dan pengendalian
persediaan sesuai dengan karakteristik usahanya. Temuan ini memperlihatkan bahwa
penerapan model pengelolaan yang sederhana dan mudah dipahami dapat menjadi
alternatif strategi pemberdayaan UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional
serta mendukung keberlanjutan usaha.
Saran

Kegiatan pendampingan perlu dilanjutkan secara berkesinambungan melalui
pendampingan implementasi Model Rumah Dagang Sederhana (RDS) pada masing-
masing UMKM sehingga dapat dievaluasi pengaruhnya terhadap peningkatan
efisiensi operasional, kualitas pengelolaan usaha, dan kinerja bisnis. Selain itu,
diperlukan kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, komunitas UMKM,
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dan sektor swasta agar program pendampingan dapat menjangkau lebih banyak
pelaku usaha dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap penguatan ekonomi
lokal.
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pelaku UMKM di
Kabupaten Bantul yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada STIE Atma Bhakti dan
STIE Surakarta atas dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan serta seluruh pihak
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